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 Article Info  ABSTRAK

  

Article history: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas IV dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di SD Negeri 3 

Kintamani. Berpikir kritis adalah keterampilan penting di 

era modern, terutama dalam pendidikan. Dalam konteks 

Kurikulum Merdeka, pengembangan kemampuan berpikir 

kritis menjadi fokus utama. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus. 

Subjek penelitian adalah 18 siswa kelas IV. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan tes 

kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa bervariasi. Siswa 

yang aktif dalam diskusi kelompok dan tugas analisis 

menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi. 

Namun, sebagian siswa masih pasif dan kurang terlibat 

dalam proses pembelajaran. Faktor-faktor seperti motivasi 

belajar, latar belakang keluarga, dan dukungan lingkungan 

sekolah juga memengaruhi perkembangan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Penelitian ini merekomendasikan agar 

guru mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih 

inklusif dan mendorong partisipasi aktif semua siswa. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan kognitif untuk menemukan dan 

memahami informasi dengan melakukan analisis dan evaluasi (Nugraha, 2018). 

Kemampuan berpikir kritis adalah salah satu keterampilan yang sangat dibutuhkan di era 

modern ini, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam dunia akademik. Kemampuan 

ini tidak hanya sekadar keterampilan untuk memecahkan masalah, tetapi juga mencakup 

kemampuan untuk menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan membuat 

keputusan yang rasional. Dalam penguasaan keterampilan berpikir kritis, siswa diharapkan 

mampu melakukan evaluasi dan memberikan penilaian yang cermat terhadap suatu ide, 

gagasan, masalah, maupun informasi yang tersedia (Ummah, 2019). Selanjutnya, mereka 

diberikan kesempatan untuk merumuskan kesimpulan serta mengambil keputusan yang 

tepat (Kartika & Rakhmawati, 2022). Dalam konteks pendidikan, berpikir kritis membantu 

siswa untuk menjadi pembelajar yang mandiri dan mampu menghadapi tantangan yang 

kompleks di masa depan. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan berpikir kritis sejak 
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usia dini, terutama di tingkat sekolah dasar, menjadi sangat penting. 

Piaget memperkenalkan sejumlah ide dan konsep untuk menggambarkan dan 

menjelaskan perbedaan pemikiran logis yang ia amati pada anak-anak dan orang dewasa 

(Ibda, 2015). Pada tingkat sekolah dasar, khususnya kelas IV, siswa mulai memasuki fase 

di mana mereka memiliki kemampuan kognitif yang lebih kompleks dibandingkan dengan 

tahap sebelumnya. Pada tahap ini, mereka tidak hanya mampu memahami informasi secara 

literal, tetapi juga mulai dapat menginterpretasikan, mengevaluasi, dan menerapkan 

informasi dalam berbagai konteks. Kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas IV, jika 

dikembangkan dengan baik, dapat menjadi fondasi yang kuat untuk pembelajaran di tingkat 

yang lebih tinggi. Namun, pengembangan kemampuan ini sangat bergantung pada metode 

pengajaran yang diterapkan oleh guru serta lingkungan belajar yang mendukung. 

Di Indonesia, Kurikulum Merdeka yang sedang diterapkan saat ini menekankan 

pentingnya pengembangan keterampilan abad 21, termasuk kemampuan berpikir kritis. 

Keseimbangan antara pengetahuan dan keterampilan sebagai landasan sumber daya 

manusia yang berkualitas dalam perkembangan modern (Mardhiyah et al., 2021). 

Kurikulum ini mendorong penerapan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan siswa-

sentris, di mana siswa diajak untuk aktif dalam proses belajar, baik melalui diskusi, 

pemecahan masalah, maupun proyek kolaboratif. Namun, implementasi kurikulum ini 

masih menghadapi berbagai tantangan, terutama di sekolah-sekolah yang berada di daerah 

pedesaan atau terpencil, di mana sumber daya pendidikan mungkin terbatas. 

SD Negeri 3 Kintamani, yang terletak di wilayah Kintamani, Bali, merupakan salah 

satu sekolah dasar yang berupaya untuk mengadopsi pendekatan pembelajaran modern yang 

sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Sekolah ini memiliki siswa yang berasal dari berbagai 

latar belakang sosial-budaya, yang mencerminkan keragaman di wilayah tersebut. 

Karakteristik ini memberikan peluang sekaligus tantangan dalam proses pengajaran, 

terutama dalam upaya mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Sebagai sekolah 

yang berada di daerah pegunungan, SD Negeri 3 Kintamani juga menghadapi keterbatasan 

dalam hal akses ke sumber daya pendidikan, yang dapat mempengaruhi kualitas 

pembelajaran. 

Perubahan zaman memerlukan adaptasi metode pengajaran yang lebih relevan dan 

menarik bagi generasi baru (Jamil, 2023). Meskipun demikian, guru-guru di SD Negeri 3 

Kintamani telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa melalui metode pengajaran yang inovatif. Metode ini mencakup pendekatan problem-

based learning (PBL), diskusi kelompok, dan penggunaan alat bantu visual untuk 

memudahkan siswa memahami konsep yang kompleks. Namun, keberhasilan metode ini 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV belum banyak dianalisis 

secara mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 

memberikan analisis yang komprehensif tentang bagaimana metode pengajaran ini 

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa. 

Seiring berjalannya waktu, siswa harus berpikir kritis dan tidak sekedar menguasai 

konsep (Wahyuni et al., 2023). Penelitian ini juga akan mengeksplorasi faktor-faktor lain 

yang mungkin mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa di SD Negeri 3 Kintamani, 

seperti motivasi belajar, latar belakang keluarga, dan dukungan dari lingkungan sekolah. 

Faktor-faktor ini penting untuk dipertimbangkan karena mereka dapat memainkan peran 

yang signifikan dalam membentuk cara siswa berpikir dan belajar. Misalnya, siswa dengan 

motivasi belajar yang tinggi cenderung lebih aktif dalam proses belajar dan lebih terbuka 

terhadap tantangan yang memerlukan pemikiran kritis. 

Selain itu, latar belakang sosial-ekonomi siswa juga dapat mempengaruhi akses 

mereka terhadap sumber daya pendidikan, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi 
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kemampuan berpikir kritis mereka. Dampak dari sosial ekonomi orang tua berpengaruh 

pada hasil belajar (Stevani, 2017). Siswa dari keluarga yang lebih mampu mungkin 

memiliki akses ke buku, internet, dan kegiatan ekstrakurikuler yang dapat memperkaya 

pengalaman belajar mereka. Sebaliknya, siswa dari keluarga yang kurang mampu mungkin 

menghadapi keterbatasan dalam hal ini, yang dapat berdampak pada perkembangan kognitif 

mereka. 

Dukungan dari lingkungan sekolah, seperti ketersediaan sarana dan prasarana, juga 

merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran. Sekolah dengan 

fasilitas yang memadai cenderung dapat menyediakan lingkungan belajar yang lebih 

kondusif, yang mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Di SD Negeri 

3 Kintamani, keterbatasan fasilitas menjadi salah satu tantangan yang harus diatasi oleh para 

guru dalam mengimplementasikan metode pembelajaran yang efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV di SD Negeri 3 Kintamani, serta faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. Dengan memahami lebih baik faktor-faktor ini, diharapkan dapat 

ditemukan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi guru 

dan pihak sekolah dalam upaya mengoptimalkan metode pengajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa dan kondisi sekolah. 

Pada akhirnya, penelitian ini tidak hanya akan berkontribusi pada pengembangan teori 

tentang kemampuan berpikir kritis di tingkat sekolah dasar, tetapi juga akan memberikan 

kontribusi praktis bagi pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran di sekolah-

sekolah dengan kondisi serupa. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan dampak positif tidak hanya bagi siswa di SD Negeri 3 Kintamani, tetapi juga 

bagi peningkatan kualitas pendidikan dasar di Indonesia secara umum. 

 

2. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif (Syahrizal & Jailani, 

2023). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk menggambarkan dan 

memahami fenomena yang terjadi, yaitu kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV di SD 

Negeri 3 Kintamani secara mendalam berdasarkan konteks yang ada.  

Penelitian dilakukan di SD Negeri 3 Kintamani, yang terletak di Kabupaten Bangli, 

Provinsi Bali. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV, yang berjumlah 18 siswa. Pemilihan 

kelas 4 sebagai subjek penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa pada jenjang 

ini telah memiliki kemampuan dasar berpikir yang dapat dikembangkan menjadi berpikir 

kritis.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi yang 

digunakan untuk mencatat aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, terutama 

dalam kegiatan yang dirancang untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Panduan 

Wawancara, digunakan untuk menggali pandangan siswa dan guru tentang proses 

pembelajaran dan kemampuan berpikir kritis yang mereka kembangkan. Tes Kemampuan 

Berpikir Kritis, instrumen ini berupa soal essay yang dirancang khusus untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, mengevaluasi 

argumen, membuat inferensi, dan lain-lain. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi 

tantangan abad ke-21 (Rahmawati et al., 2023). Hasil observasi di kelas IV SD Negeri 3 

Kintamani menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa bervariasi antar individu. 

Dalam kegiatan diskusi kelompok yang difasilitasi oleh guru, beberapa siswa mampu 

mengidentifikasi masalah dengan baik, menganalisis informasi yang tersedia, dan 

mengevaluasi berbagai solusi yang diajukan oleh anggota kelompok. Sebagai contoh, pada 

pelajaran IPAS, siswa diminta untuk menganalisis dampak pencemaran lingkungan. 

Sebagian besar siswa mampu mengidentifikasi penyebab pencemaran dan mengusulkan 

langkah-langkah untuk mengatasinya. Namun, masih ada beberapa siswa yang 

menunjukkan kesulitan dalam memahami masalah secara komprehensif dan cenderung 

pasif dalam diskusi. Mereka sering kali menunggu arahan lebih lanjut dari guru atau 

mengikuti pendapat mayoritas tanpa mengajukan pertanyaan kritis. Banyak siswa kesulitan 

karena mereka belum terbiasa berpikir secara mendalam atau sistematis (Fatma & Winarti, 

2024). Hal ini menunjukkan adanya perbedaan dalam tingkat perkembangan berpikir kritis 

di antara siswa. Terkait dengan hal tersebut, guru telah menerapkan berbagai metode untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, seperti diskusi kelompok, pembelajaran 

berbasis masalah (problem-based learning), dan pemberian tugas analisis kasus.  

Diskusi kelompok adalah salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan peningkatan prestasi belajar siswa 

(Lestari, 2016). Siswa menyatakan bahwa diskusi kelompok membantu mereka lebih 

memahami materi pelajaran dan memecahkan masalah yang sulit. Diskusi kelompok 

membantu siswa memecahkan masalah sulit melalui kolaborasi dan pertukaran ide 

(Suhadah, 2023). Misalnya, dalam diskusi tentang cara mengurangi sampah plastik, 

beberapa siswa mampu mengusulkan solusi praktis yang didasarkan pada pengetahuan 

mereka tentang daur ulang. 

Guru mencatat adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis di antara siswa yang 

aktif terlibat dalam diskusi dan tugas-tugas analisis. Guru juga mengidentifikasi beberapa 

kendala, seperti perbedaan kemampuan antar siswa yang menyebabkan beberapa siswa 

lebih dominan dalam diskusi, sementara yang lain kurang berpartisipasi. Sebagian kecil 

siswa bahkan tidak berperan aktif dalam kerja kelompok (Assyifa et al., 2023). Selain itu, 

keterbatasan waktu dalam pelaksanaan kurikulum juga menjadi tantangan bagi guru dalam 

memberikan perhatian yang lebih individual kepada siswa yang membutuhkan. Namun, ada 

juga siswa yang merasa kurang percaya diri dalam mengajukan pendapat atau pertanyaan 

selama diskusi. Mereka lebih cenderung mengikuti apa yang dikatakan oleh teman-teman 

yang lebih dominan. Ini menunjukkan bahwa meskipun siswa memahami konsep berpikir 

kritis, mereka mungkin memerlukan dukungan lebih lanjut untuk mengembangkan 

keberanian dan kemampuan berkomunikasi secara efektif. 

Tes kemampuan berpikir kritis yang diberikan kepada siswa menunjukkan bahwa 

tingkat kemampuan berpikir kritis mereka berada pada level yang cukup baik, namun masih 

ada ruang untuk perbaikan. Siswa menunjukkan kemampuan yang baik dalam 

mengidentifikasi masalah dan menganalisis informasi. Sebagai contoh, dalam soal yang 

menanyakan tentang dampak deforestasi terhadap ekosistem, sebagian besar siswa dapat 

mengidentifikasi bahwa hilangnya pohon menyebabkan hilangnya habitat bagi hewan dan 

menurunnya kualitas udara. Namun, kemampuan siswa dalam mengevaluasi argumen dan 

membuat inferensi masih perlu ditingkatkan. Beberapa siswa cenderung menerima 

informasi yang diberikan tanpa melakukan analisis kritis lebih lanjut. Ini terlihat dari 

jawaban mereka yang sering kali hanya mengulang informasi yang telah diberikan, tanpa 
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menunjukkan pemikiran yang lebih dalam. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV di SD Negeri 3 Kintamani 

berada pada tingkat yang beragam. Siswa yang aktif terlibat dalam proses pembelajaran 

menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

lebih pasif. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivis yang menyatakan bahwa 

interaksi sosial dan keterlibatan aktif dalam pembelajaran sangat penting untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis (Mulyana et al., 2024). 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan kemampuan berpikir kritis di 

kelas IV SD Negeri 3 Kintamani tidak merata di antara semua siswa. Terutama, siswa yang 

kurang percaya diri atau mengalami kesulitan dalam berkomunikasi seringkali tidak 

mendapatkan kesempatan yang sama untuk mengembangkan keterampilan ini. Hal ini 

menggarisbawahi perlunya strategi yang inklusif dalam proses pembelajaran, di mana guru 

perlu lebih memperhatikan keterlibatan seluruh siswa (Anak et al., 2017). Memberikan lebih 

banyak kesempatan kepada siswa yang cenderung pasif untuk berpartisipasi dalam diskusi 

dan menyampaikan pendapat mereka adalah langkah penting untuk memastikan bahwa 

setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang. 

Selanjutnya, penelitian ini menemukan bahwa pendekatan pembelajaran seperti 

diskusi kelompok, tugas analisis, dan problem-based learning (PBL) telah terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa . Pendekatan-pendekatan ini 

memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, memecahkan 

masalah secara kolaboratif, dan menerapkan konsep yang telah dipelajari dalam konteks 

nyata (Saputra et al., 2024). Namun, untuk mencapai hasil yang lebih optimal, guru perlu 

memperhatikan pengelolaan waktu yang efisien dan diferensiasi pembelajaran. Mengelola 

waktu dengan baik dan menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan individual 

siswa dapat membantu memaksimalkan potensi setiap siswa dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis mereka. 

Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan agar guru terus mengembangkan 

dan menerapkan strategi pembelajaran yang mampu mengakomodasi perbedaan individual 

siswa. Guru harus mengenali perbedaan karakteristik dan kebutuhan belajar setiap siswa 

(Jayanti et al., 2022). Dengan memberikan perhatian khusus pada perbedaan kemampuan 

dan kebutuhan belajar, serta mendorong partisipasi aktif di dalam kelas, diharapkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan secara signifikan. Penerapan strategi-

strategi ini diharapkan tidak hanya mendukung siswa dalam menghadapi tantangan 

akademis mereka, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi kompleksitas 

kehidupan sehari-hari dengan lebih baik. Pengembangan lebih lanjut dalam hal ini 

diharapkan dapat memberikan dampak positif pada kualitas pendidikan dasar di sekolah-

sekolah dengan kondisi serupa 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV 

di SD Negeri 3 Kintamani, dengan fokus pada identifikasi masalah, analisis informasi, 

evaluasi argumen, dan kemampuan membuat inferensi. Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan tes kemampuan berpikir kritis, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kemampuan berpikir kritis siswa beragam. Siswa kelas IV di SD Negeri 3 Kintamani 

menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang bervariasi. Sebagian besar siswa mampu 

mengidentifikasi masalah dan menganalisis informasi dengan baik, namun masih ada 

tantangan dalam mengevaluasi argumen dan membuat inferensi yang mendalam. 
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Pengaruh Partisipasi Aktif dalam Pembelajaran, iswa yang aktif terlibat dalam diskusi 

dan tugas analisis menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang lebih baik. Hal ini 

menunjukkan pentingnya partisipasi aktif dan interaksi sosial dalam proses pembelajaran 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis. 

Kendala yang Dihadapi Siswa, Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis karena kurang percaya diri atau pasif dalam 

berkomunikasi. Kendala ini dapat menghambat mereka dalam berpikir kritis dan 

berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok. 

Efektivitas Metode Pembelajaran, pendekatan pembelajaran yang menggabungkan 

diskusi kelompok, pembelajaran berbasis masalah, dan tugas analisis terbukti efektif dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Namun, diperlukan pengelolaan waktu 

yang baik dan strategi yang dapat melibatkan semua siswa secara merata. 
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